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RESPON PERTUMBUHAN DAN KOMPONEN HASIL TANAMAN CABAI
{Capsicum fritescent L) MELALUL PEMBERIAN BIOCHAR
DAN PUPUK KANDANG

Mulyati?, Sukartona 1, R. H. Salam?
1} Staf Pengajar Fakultas Pertanizn Universitas Mataram
2 Mahasiswa P3 Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Mataram
E-mail: yatimulyati@unram.ac.id

ABSTRAK. Peneltian inl bardujuan untuk mengetahul penganh pemberian biochar dan pupuk kandang tethadap
respon perturbishan gan komponen hasl tanaman cabal (Capsicom fdescent L), Percobaan dilaksanakan df
sawak peranl dl Dusun Gandari, Desa Namnada, Kabupaten Eombek Barat, Provins Husa Tenggara Barat. Meloda
yang digunakan dalam peneltian ki adalah melods eksperimental dengan perccbean di lapangan, menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan dua faktor parfakuan yang ditata secara fakiorial. Fakdor periama adalah macam
biochar (B} yang terdid alas tiga macam yaitu Be= 1anpa blochar, Bq= biochar sekam padi dan B2 = biochar serbuk
gergafi, Faklor kedua adalah dosis prpuk kandang kambing (P, yang terdiri atas tiga aras perlaiuan yaitu Po=tanpa
pupuk kandang, P1 = dosls 10 ton ha'* dan Pi= dosis 20 ton hal. Data dianalisis dengan Anakisis Keragaman pada
taral nyata 5% dan untuk perdakuan yang berbeda nyata dilakuken ufl l2niut dengan beda nyata jupr pada taraf
yang sama. Hasl penelitian menunjukkan bahwa tidak ada inferaksi antara macam biochar dan dosis pupuk
kandang kambing terhadap varabe! perfumbuhan, dan kempenen hasl lanaman cabai kecualt panfang buah,
Macam biochar bidak berpenganth nyata teshadap semua variabel yang divft, tetapi dosis pupek kandang kambing
manunfukkan pengandh nysta. Kombinasi periskuan bicchar serbuk gergal dan ¢osis pupuk kandang kambing 20
ton har' cenderung memberikan ratarata pertumbuhan dan komponen hasl yang kbik tinggi dibandingkan dengan
kombinasi perlakuan yang lain.

Keywords: Kata kund : biochar, pupuk kandang, cabai,

PENDAHULUAN

Cabai rawit {Capsicurt frutescent L) merupakan salah satu komoditas bortikultura yang
termasuk dalam family Solanacess, dapat tumbuh stbur dar dataran rendah sampai dengan
dataran tinggl. Tanaman ini banyak dimanfaatkan sebagai bumbu masak dan bahan baku
makanan. Cabai rawit banyak mengandung vitamin A, C, minyak sisii kapsaisin yang
memberikan rasa pedas bersifat sebagal pembangkit selera makan (Safira, 2071).

Hal tersebut menyebabkan tingkat kebutuhan fanaman cabat selaly meningkat setiap fahun
hingga 4kg/kapitaftahun (Warisno dan Dahana, 2010),

Data produksi cabal rawit di Provinst Musa Tenggara Barat selalu mengalami
peningkatan yaitw 64.014 tor: di tahun 2014 hingga 96.996 lon di tahun 2016, Pada tahun 2015,
produksi cabal rawit mengalami peningkatan 14,86% dan 31,92% atau sefisth 23,471 ton dengan
produksi di tahun 2016. Peningkatan tersebut disebabkan oleh meningkatnya produkfivitas cabaj
rawit yang mencapal 13,76 tonvha pada tahun 2016 dan juga peningkatan luas panen dagi 5.743
ha hingga 7,050 ha (BPS, 2017}. Tanaman cabai ini mempunyai harga jual yang cukup baik.
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Lpaya peningkatan produksi cabai dapal dilakukan melalui penambahan unsur hara ke
dalam tanah melalui kegiatan pemupukan, Pupuk majemuk anorganik dengan kandungan N, P
dan K umumnya diberkan dalam jumlah yang banyak olch petani. Namun, dad keliga unsur
tarsabut, nitrogen diaggap paling krusial keberadaannya di dalam lanah maupun tanama karena
sifatnya yang mobile, sehingga mudab mudah bergerak, sehingga mudah untuk berubah bentuk
maupun hilang dalam bentuk gas {Hanafiak, 2010},

Untuk tanah-tanah berpasir, aplikasi biochar sebagai pembenah tanah dapat
meningkatkan kesuburan tanah, Biochar merupakan arang bhitam atau arang hidup yang
dihasilkan dari proses pembakaran biomassa ftmbah pertanian dalam keadaan oksigen lerbalas
dan mengandung karbon (C) tinggi (Lehmann, 2007 dafam Mulyatt et af, 2014), Biochar dapat
diberikan ke dalam tanah beriujuan unfuk meningkatkan fingsi fanah seperti memperbaki
kesuburan tanah baik fisik, kimia dan biolegi, sehingga dapat meningkatkan hasil lanaman (Ganil,
2009; 2010). Disamping itw, tznaman memerlukan media tumbub yang subus dan mengandung
bahan organik yang tinggt. Dalam kegiatan pertanian organik, sebagian besar petani
menggunakan pupuk kandang. Menurut Muyatl dan Lolita (2006}, pupuk kandang memiliki
peranan penting dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman dan sebagai pembenah tanah.

Penelitian terkait kombinasi biechar dan pupuk kandang terhadap sifat tanah dan tanaman
telah dilakukan. Yunia (2012} dan Gant {2008), menyatakan babwa penggunaan biochar dan
pupuk kandang dapat memperbaiki sifat kimia tanah terutama pH, KTK, C-organik, ketersediaan
hara bagi tanaman, retensi hara N dan K, tetapi tidak memberikan pengaruh terhadap retens
hara P di dalam tanah,Leblh lanjut kombinasi biochar dan pupuk kandang dapat meningkatkan
hasll tanaman cabal merah {Unangga, 2006), Jagung (Agegnehu, 2016; Sujana {2015) dan
kacang hijaw (\Wanget ef al., 2016). Namun informasl yang melaporkan pengasuhnya terhadap
tanaman cabaj rawit masih ferbatas, Oleh karena itu, telah dilakukan penefitian untuk mengetahul
pengaruh penambahan biochar dan pupuk kandang terhadap sifat kimia tanah, pertumbuhan dan
hasil tanaman cabai rawit (Capsicum frifescent L.}

BAHAN DAN METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam percobazn ini yaitu metcde eksperimental
denga percobaan di lapangan. Percobaan dilaksanakan di Dusun Gandar, Desa Nanmmadz,
Kecamatan Narmada, Kabupaten Lombok Barat,

Alat dan Bahan Penelitian
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Alal-alat yang digunakan dalam percobaan ini adalah cangku, plsau, sabit, gunting,
kamera, parang, metaran, timbangan analitik, ember, gembor, patok tanda perakuan, penggaris,
ayakan, alat tulis menufis, seperangkat alat pembuatan biochar yang terdin atas dnem/tong,
karung, sekop, seng dan hand sprayer, Alat-alat lain yang digunakan untuk percobaan adalah
alat-alat untuk anelisis tanah di Laboratoritm Biclogi dan Kimia fanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Mataram.

Bahan-bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah pupuk NPK tani 16:16:16,
pupuk kandang kambing, polbag, tali raffia, serbuk gergafi, sekam padi, insektisida, benih cabai
rawit DEWATA F1, dan furadan 3GR. Bahan-bshan lain yang digunakan pada percobaan ini
adalah bahan-baban kimia yang digunakan untuk keperluan analisis tanzh di Biclogi dan Kimia
tangh, Fakultas Pertanian, Universitas Mataram.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang digunakan adaleh rancangan acak kelompok (RAK) secara
faktorial 3x3, Faktor pertama adalah jenis biochar yang terdin dari tiga aras yalitu tanpa blochar
(Bo), biochar sekam padi {B1), hiochar serbuk gergaiji (B2) dan faktor kedua terdiri dari figa aras
yaitu: tanpa pupuk kandang (Py), dosis pupuk kandang 10 fon/ha atau 4 kg/plot{P+) serta pupuk
kandang 20 ton/ha atau 8 ko/plot (P1), sehingga didapatkan 9 kombinasi perdakuan. Masing-
masing perlzkuan diidang sebanyak 3 kali dan didapatkan 27 plot percobaan,

Pelaksanaan Penelitian

Perslapan Pembuatan Blochar. Bahan yang digunakan uniuk pembuatan biochar dalam
penelitian inj yaitu sekam padi dan serbuk gergaji. Pembualan biochar sekam padi dilakukan
dengan dipanaskan di atas drum/iong selama + 3 jam, sedangkan bicchar serbuk gergaijt selama
+ 6 [am hingga berbenfuk arang berwama hitarn. Suhu pemanasan dar blochar rata-rata 300C
dalam kondisi oksigen terbatas. Selelah tefjadi perubahan warna pada sekam padi dan serbuk
gergaji menjadi coklat kehitaman, lalu dikeluarkan dan dietakkan di atas seng kemudian
disemprot menggunakan handsprayer. Selanjuinya dikering-anginkan selama salu minggu dan
dimasukkan ke dalam kamung, Kemudian biochar dikemas dengan plastk dar ditimbang sesuai
dengan perlakuan.

Persiapan Pupuk Kandang. Jenis pupuk kandang yang digunakan dalam penelitian ini adzlah
berasal dari kotoran karmbing. Kotoran kambing diambil dari salah satu petemak di Desa Padak
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Guan, Kecamatan Sambelia, Kabupalen Lombok Timur, yang telah bercampur dengan tanah
atatr yang teiah terdekomposl atau yang telah menjadi pupuk kandang, yang ditandaai dengan
warna agak kehitaman, jika disentub tidak panas, lidak mengeluarkan aroma busuk dan strukdur
remah. Selanjutnya pupuk kandang int dikering anginkan dan diayak dengan ayakan yang
berdiametar 2 ram.

Pembuatan plot percobaan. FPlot percobaan pada penelitian ini berukuran kebar 2 m dan
panjang 2 m. Tinggi plot percobaan yaitu 40-50 cm dari permukaan saluren drainase. Diantara
plot percobaan dipiszhkan dengan saluran drainase dengan lebar 50 cm dan jarak antar blok 75
cr. Jumiah plot percobaan sebanyak 27 plot.

Persemaian benil, Persemaian benih dakukan di screen house, Desa Gandard. Yaristas benih
yang digunakan dalam penelifian ind yaitu DEWATA F1 dengan kemumian 9% dan daya tumbuh
83%. Parsemaian dilakukan dengan menggunakan polibag vang telsh diisi dengan campuran
tanah dan pupuk organik dengan perbandingan 1:1 dan ditaburkan coco peat dipetmukaan
media persemaizn dengan {akaran Yz sendok per plastik media. Selanjutnya dipindah tanamkan
setelah bibit memibki daun sebanyak empat helai

Aplikasi Blochar dzn Pupuk Kandang. Sebeium dilakukan pengaplkasian, lahan dibersitkan
tedebih dahule, kemudian dilakukan perataan di permukaan bedengan, Selanjutnya dilakukan
pengaplikasian biochar dan pupuk kandang sesuai dosis perakuan yang telah ditentukan dan
dibiarkan selama 15 har sebelum pindah tanam untuk masa Inkubast.

Peranaman, Penanaman dilakukan pada sore hasi untuk menghindari terik sinar matahari. 8lbit
tanaman yang dipilh adalah bibit yang sehat dan seragam dan tidak ferserang hama penyakit,
ditanam dengan jarak tanam 40x60 cm.,

Pemupukan. Jenis pupuk yang diberikan untuk pemupukan dasar dan susulan yaitu pupuk NPK
Tani {16:16:16}, Pupuk NPK diberikan ke tanaman dengan iakaran 250 kgha yang sebagian
dibagi sebagat pupuk dasar yaitu 153 kg/ha atau setara dengan 60 gfplot dan pupuk susulan
yaitt 100 kg/ha atau setara dengan 40 g/plot. Cara pembetian pupuk dasar yaite diaplikasikan
bersamaan dengan biochar dan pupuk kandang yaitu 3 minggu sebelum tanam. Pemupukan
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susulan diberkan pada saat {anaman berumur 40 har setelah tanam (hst). Cara pemberan
pupuk susulan yaltu dengan membenamkan pupuk sedalam 5 cm di antara baris tanaman.

Pameltharaan. Penyiraman diakukan pada pagi dan sore hari menggunakan kocorfgembor,
tergantung kondisi lapang. Penyulaman dilakukan ketika ditemukan pertumbuhan tanaman yang
tidak normal atau mati. Peyiangan dilakukan ketika ditermukan gulma yang tumbuh di sekitar
permukaan plot percobaan secara mekanik.

Pangendalian hama dan penyakit fanaman dilakukan secara mekank dengan cara mengambil
telur dan hama menggunakan tangan. Sedangkan pengendatian secara kimia dilakukan dengan
menggunakan insektisida bersifat sefektif yaity Furadan 3GR dengan dosis 20 kgfha. Selain itu,
pengendalian hama dan penyakit Juga dilakuken dengan tetan menjaga kebersthan dan
kelembaban area per tanaman.

Panen. Kegiatan pemanenan dilakukan selelah buah cabai memenuht kiiteria panen 85-90%
vaitu berwama metah sedikit hijau ata merah sedikit kuning pada saat tanaman berumur 70 har
selelah tanam (hst), Kegiatan panen dilakukan pada pagl atau sore har untuk mengurangi
penyusutan kualitas buah. Cara pemanenan dilakukan dengan memetk buah cabal dan
menyertakan tangkai buahnya.

Varlabel Pengamatan, Variabel pengamatan yang diamati pada parcebaan ini yaitu variabel
tanaman dan variabel tanah. Komponen parameter pada variabel tanaman yaitu inggl tanaman
(em), furmiah daun (helai), jumlak cabang produktif (buah}, umur mulai berbunga (hst), panjang
buah {cm), jurlah buah (buah), berat buah psr tanaman (g), berat buah per plot (g}, berat
berangkasan basah {g) dan berat brangkasan kering {g). Sedangkan komponen parameter
variabel tanzh antara lam pH tanah, C-organik dan N-{otal,

Analisis Data, Data hasl percobaan dianalisis dengan Analysis of Vanance {Anova) pada tarat
nyata 5% menggunaan aplikasi minitab dan untuk perakuan yang berbeda nyata, diuji [anjut
dengan beda nyata jujur (BNJ) 5%.

HASIL DAN PEMBARASAN
Karakteristik tanah awal
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Hasll analsis tanah di Dusun Gandar, Desa Namada, Kabupaten Lombok barat
sehelum percobaan diperoleh pH (H:0) 54 tergolong masam, C-organik tergolong rendah
{1,13%}, N-lota) rendah (0,18%), P-tersedia sangat rendah {1,8 ppm), K-tersedia sangat rendah
0,08%, CIN rasio 9,5, KTK tergolong rendah (7,15%), sedangkan tekstur tanah lergolong pasir
bedempung (Loamy sand) {Hanafiak, 2013; Badan Penelitizn Tanah, 2005).

Karaktenstik Blochar dan Pupuk Kandang
Tabel 1, Hasil analisis biochar dan pupuk kandang

Elochar Pupuk
Parsmeter Metode Sahbn BSP BSG Kandang

pH -H2C pH - Meter - 2.3 834 79
C-Crganik Walkley & Black % 14,84 41,789 FAL
N-Tatal Kjeldah % .33 053 188
P-Totd Spaktrufotometr % 45 D27 326
K-Totd AAS et 132 05 25
KTK Pengestrak NHOAS pHT me% 9,15 6,68 25,38
CM rafio - - 4497 7885 158

Keterangan : BSP = biochar sekam padi; BSG = bigchar serbuk gergaji

Berdasarkan hasl analisis Laboratorium, kedua jenis biochar yakni biochar sekam padi
dan serbuk gergaji memdliki perbedaan karakierstik kimia, Perbedaan tersebut disebabkan cleh
perbedaan bahan baka dan variasi kondisi selama proses pemanasan. Menurut Ma'shum dan
Sukartono (2012}, bahwa karakieristk biochar disebabkan oleh perbedaan kompanen utama
setiap bahan baku yaitu lignin, selulosa, hemiselulosa, dan abwmineral, sedangkan perbedaan
kondisi selama proses produkst biochar yaitu suhu, laju pemanasan dan tekanan.

Dari tabel dialas, menunjukkan bahwa pH 7.9 tergolong agak alkalis, C-organik 2,98,
KTK yaitu 25,38 me% dan C/M rasio 1,58, Unsur hara yang terkandung di dzlamnya yaitu N-total
1,88%, P-tolal 3,26% dan K-total 2,9 me%. Dari kedua Jenis bahan organik tersebut, diharapkan
marmpu meningkatkan kesuburan tanah dan meningkatkan produksi tanaman.

Rangkuman Hasll Analisis Sidik Ragam

Berikut rangkuman hasil analisis sidik ragam terhadap semua peubah yang diamati
disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Rekapitulasi hasil analisis sidik ragam terhadap semua petbah yang diamati

Sumber Keragaman

Mo, Paramates B P B'F
Varlabwe! Tanaman
L Tinggi tanaman 42 hst - 5 -
2, Jumlah daum 42 hst - 5 -
3 Jumlah cabang produldd 30 hst - 5 -
Jurnlah cabang produkif 70 hst - 5 .
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4. Umur mulai berbunga

5. Panjang btah

B. Total jumlah txzah per fanaman

i Tota! berat buah per tanaman

8. Totat berat bush per plot

g9 Barat Brangkasan Basah

10, Berat Brangkasan Karing
Varlahel Tanah

11. pH Tanah

12, C-Organik

3. N-Total

Lo or i1 n

[ B N

Kelerangan : & = berpengaruh nyata; 8= biochar; P= pupuk kandang; B

"P= Inleraksi bochar dan pupuk kandang,

Berdasarkan rangkuman hasil analisls sidik ragam diatas, menunjukkan bahwa biochar
dan inferaksi biochar dan pupuk kandang ltidak berpenganuh nyata terhadap semua variabel
pertumbuhan, hasil dan sifat kimia tanah kecuali panjang bush, Dosis pupuk kandang
memberikan pengansh nyata tethadap variabel pertumbuhan, hasil dan sifat kimga tanah.

Pertumbuhan dan hasil tanaman cabal rawit

o~ 20 4 25 1

=} =

15 ~+—B0 < 20 PO

= a 15 -

a 10 4

E 5 4 ——B2 E 5 —i—P]

-a H 1 T T T T 1 E 0 P t T T T 1

= 7 14 21 28 35 42 = 7 14 21 28 35 42
Pengamatan (hst FPenpamatan (hst)

a. {ns) § st) c. (5) &

30 40 -

=) = ——T0

< 50 . BO | d 4

g —a—11 E 20 - ——r

3101 —a-B2 | <10 - 4P

5 o 30

E 7 w2 E s uanmasa
Pengamatan (hsi Penpamatan {hst)

b. (ns) ¢ (st) d. (s) ¢

Keterangare By= tanpa biochar; Bi=biochar sekam padi; Bz=biochar serbuk gergaji; Pe=tanpa pupuk kandang; Py=
dasis pukan 10 tonfhu; Pa= dosls pukan 20 tonha; 5= signitikan; ns= non signiikan

Gambar 1. Perkembangan tinggi tanaman dan jumiah daun pada umyr 7 hingga 42 hst pada jenis biochar dan

dosta pupuk kandang

BerdasarkanGambar 1.terfhatbahwaperiakuan jenls biochar tidak berpenganuh ferhadap
tinggi tanaman dan umlah daun (Gambar 1.5; 1.b.), sedangkan perlakuan dosis pupuk kandang
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yang justru menunjukkar pengaruh (Gambar 1.c; 1.d.). Pada petiakuan dosis pupuk kandang 20
ton/ha {P2) mampu memberikan tinggi tanaman dan jumlah daun yang lebih baik dibandingkan Py
dan P, Hal inl diduga semakin finggi dosis pupuk kandang yang diberkan, maka unsur hara
yang tersedia semakin banyak. Safah satu unsur hara yang terkandung dalam pupuk kandang
yaitu nitrogen. Unsur hara nitrogen merupakan salah satu hara primer yang dibuiuhkan dalam
Jumlah banyak pada fase vegetatif tentama pembentukan batang dan daun (Tisdale, 1999
Wijaya, 2010). Manurut Latifa (2014) dalam Wulandar {2017), menyalakan bahwa tanaman
dapat turnbuh optimal jka diberikan nutrisi seswal dengan kebutuhan yang dapat merangsang
proses pembelahan, pembesaran, pemanjangan sel dan pembentukan organ-organ tanaman
dengan cepat.

Tabel 3.  Jumlah cabang produkiif, umur mulai berbunga, brangkasan basah dan brangkasan
kering pada jenis biochar dan dosis pupuk kandang

Perlaiuan Jurnlah eabang produktif Urntir rtilal Brangkasan basah Brangkasan kering
30 hst 70 hst berbumga fhst) 1]}

Blochar (8)
By 7.83 684,53 36,59 64,12 1277
By 1,66 7942 36,55 .43 14,05
B 10,08 B39 35,19 64,12 14,75
BN 5% - - - - -
Pukan [P}
Pa 5,47 50, 58n 33,7 £1,554 10,45
P 7,054 &1, 3G, 72 61,50 12,41
Py 12420 113,58 BAE g3, 660 18,670
BN 5% 455 35,78 4.0 2280 441

Kelerangan: Angka yang dikisll himd yang sama pata kokem yang sama menenjukkan tidak berbeda myata paca
BN taraf 5%. Bo= tanpa biochar; Br= biochar sekam padi; 8= biochar serbuk gergali; Po= tanpa
pupuk kandang; Ps= dosts pupk kandang 10 tonha; Po= dosis pupuk kandang 20 1on/ha,

Dosis pupuk kandang 20 tonha {P:} memberkan penganuh terhadap dosis pukan 0
tonfha pada jumlah cabang produk®f, berat brangkasan basah dan kering, tetapi berbeda fidak
nyata pada umur mulai berbunga dengan dosis pupuk kandang 10 torvha.Hal ini menunjukkan
perlakuan Pmemberikan hara yang cukup untuk membentuk sel-se baru fetutama akar, batang,
cabang dan daun. Menurut Sttedio (2008), pupuk kandang menipakan sumber unsur hara yang
berpengaruh ferhadap jasad renik di dalam tanah, karena hasil penguraiannya yang benpa
humus mampu meningkatkan daya penahan air dan unsur hara bagi tanaman, Unsur hara
hitrogen dibutubikan cleh tanaman uniuk pembentukan daun, batang, cabang dan akar {Lingga
dan Marsono, 2004 dalam Indzh, 2003), Selain itu, phosfor berperan penting dalam pertumbuban
akar, pembungaan, pembuzhan, pembentukan biji, penyusun ATP dan enzim dalam proses
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transfer hasll {olosiniat pada proses fotosintesis (Mulyati dan Lolitz, 2008), Hal tersebut
menyehabkan terjadhya peningkatan bobot biomassa tanaman dan mempetcepat masa panen.

. |-
2 R B R
.

BOPD SOFL ROPZ air0 BIFL Bip2 p:Fio ] airL BIP2
Paitakiny BOChar die ik Kindarg

Ketarangan: Angka yang didesti boruf yang sama menunjukkan tidak barbeda nyata pada BNJ faraf 5%, Be= tanpa
biochar; Byzhiochar sakam padl; Bz=blochar serbuk gergaji; Po=tanpa pupuk kandang; Py= dosls
pukan 10 ontha; Pz= dosis pukan 20 tonha.

Gambar2.  Panjang buak pada jenis biechar dan dosis pupuk kandang

Gambar 2, menunjukkan hasil analisis sidik ragam kombinasi perdakuan jenis biochar
dan dosis pupuk kandang berpengaruh techadap panjang buah. Panjang buah tertinggi terdapat
pada kombinasl perlakuan BzP: yaitu sebesar 5,51 ecm dan berbeda nyata dengan ByPy yang
hanya scbesar 3,91 cm, tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan B:Py, ByPz dan BqP;. Hal
ini diduga bahwa perlakuan biochar serbuk gergaji dan dosis pupuk kandang 20 tenha mampu
memperbaiki kualitas tanah, sehingoa ketersediaan unsur hara tinggi dan kebutuhan air tanaman
dapat tercukupt selama fase generatif. Tingginya hastl panjang buah pada perlakuan biochar
serbuk gergajl dibandingkan biochar sekam padi yaitu karena ukuran partikel dan biochar,
Menenit Ma'shum dan Sukartono (2612), bahwa semakin halus ukuran partikel dari biochar,
maka kemampuan untuk mengikat alr dan unsur hara semakin tinggi.Lebih lanjut Ghani (2002),
menyatakan bahwa ketersedizan hara N melalui pemupukan dapat meningkatkan panjang
tongkol dan diameter tongko!l jagung. Dengan adanya N dapat berpenganch ferhadap proses
fotosintesis yang merubah karbohidrat menjadi protein, sehingga proses penambahan panjang
buah dapat ferjadi lebib efeklif. Selain itu, pengamihnya terhadap air yaitu jika tanaman
mengalami kelebihan air dapat mehyebabkan bunga dan buah cepat ronlok dan busuk,
sedangkan Jika kekurangan air tanaman akan mengalami kekesingan pada batang, buah yang
terbentuk kecll, rontoknya bunga, bakal buah, buah, daun-daun berukuran kecl! dan hijau pucat,

sehingga dapat menurunkan potensi hasll panen {Cahyono, 2003}.
Tabeld4.  Rerata jumlah bush dan berat buah per tanaman serta berat buah per plot pada Jenis biechar dan

415




Frosiding Seminar Nasional

dosis pupuk kandang
Hast naman

Perakuan JPT (buzh) 8PT (g) BFP (9]
Biochar (B}
B 79,65 118,38 76,89
By 02,11 99,21 8878
B 109,33 84.70 104,67
8NJ 5% ) . .
Pukan (P)
Py 52,560 57,93 51,141
Py 01 d4e e 88,76%
P; 1373 14593 130,440
BNJ 5% 6743 71,52 67,21

kelerangan:  « Angka yang diket herof wvang sama menunjukkan fidek berbeda nyata pada 8N tam! 5%. Be=
tanpa biochar; Br=blochar sekam padl Be=bicuhar serbuk gergaji; Pe=tanpa pupuk kandang; Pr=
dosig pukan 10 lon'ha; P= dosls pukan 20 tanta,
» Jurnlzh buah per tanaman {JPT); berat buzh per tanaman (BET); berat buzh per petak {EPP).

Tabel 4. menunjukkan bahwa dosis pupuk kandang 20 fonha (P2) mampu memberikan
fumlah buah dan berat buah pertanaman seria berat buah per plot yang lebih bak dibandingkan
Podan Py, Hal ind mengindikasikan bahwa semakin tinggi dosis pupuk kandang yang diberikan,
dapal meningkatkan bahan organik tanah yang diikuti cleh penlngkatan unsur bara dalam
memenuhi kebutuhan hara tanaman selama fase generatif, Menurut Hafizah {2012), menyatakan
bahwa hara fospor memiiki peranan penting dalam menunjang pertumbuban generatif tanaman
yaitu pembentikan bunga, pembenfukan buah dan bifi serta mempercepat pematangan buak,
Selain itu, pupuk kandang juga memilki peranan penting dalam memperbaikl sifat fisik, kimia dan
biologi tanak {(Mulyati dan Lolita, 2008). Dengan adanya perbakan kesuburan ianah, maka
tanamanmampu meningkatkan perkembangan akar lebih cepat, meningkatkan ketersediaan air
dan hara terutama fospor, sehingga tanaman mampu menghasilkan buah lebih banyak dan
akhimya terjadi akumulasl fotosintat sarta penyimpanan hasil metabolisme di dalam organ buah
matipun big,

Sifat kinfa tanah
Tabe! 5. Ferata penganuh sifat Kimia tansh setelah perccbaan pada perlakuan jenis bicchar dan dosis
pupuk kandang
Sitat kirda tanah
Pariakuan PETED C-organkk (%) oo (%)
Biochar (B}
Bo 595 1,40 0,16
By 586 1,53 0,16
Bz 6,15 1,53 017
BNJ 5% - - -
Pukan [P)
Pp- 571s 1,38 0,16
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Py £,02a 1,50 017
P2 6,220 1,58 018
BNJ 5% 039 -

Keterangan: Angha yang dikuti huruf yang sarma menunjukkan fidak berbada nyata pada 8NJ tarsf 5%. Be= tanpa
biochar; Bi=biochar sekam padi; Bx=biochar sarbuk gergaji; Po=tanpa pupuk kandang, Pi= dosig
pukan 10 tenha; P2= dosis pukan 20 tontha; PA= oH awal; CO= C-onganik awal; NA= N-folal awa

Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa hanya parameter pH tanah pada perlakuan pupuk
kandang yang memberikan hasi signifikan. Dosis pupuk kandang 20 torvhz menunjukkan
peningkatan pH sebesar 15,168%, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan dosis pupuk
kandang 10 tonfha vaitu sebesar 11,48%. Hal ini diduga adanya peningkatan produktivitas tanah
berupa kesuburan tanah, sehingga tefjadi peningkatan pH tanah awal dar 5,4 tergolong masam
ke 606,22 yang tergolong agak masam. Menunt beberapa peneliti sebelumnya, tefah
didapatkan peningkatan pH akibat penambahan bahan organik teradi melaldi beberapa
mekanisme di antaranya: (1) Terjadi pelepasan OH- pada proses oksidasi asam organik dan
mineralisast N organik, (2} Adanya peningkatan kation basa {Kalsium, magnestum dan kalium}
dan pupuk yang diberikan, {3) Pelepasan OH- akibat adsorpst bahan humat danfatae molekul
organik ke dalam hidroksida Al dan Fe, sehingga dapat mengurangi konsenirasi A yang ledant
di dalam tanah {Haynes dan Mokolobate, 2001; Wong dan Swift, 2001 dalam Sasmita et af, 2017;
Steiner et al,, 2007},

Pengaplikasian biochar dan pupuk kandang di dalam tanzh belum dapat secara
signifikan meningkatkan C-organlk dan N-lotal Hal inl diduga terdapat pengaruh biochar yang
stabil i dalam tanah, Menunt Ma'shum dan Sukartono (2012), bahan pembenah tanah non
biochar akan lebih cepat mengalami dekomposisi, sedangkan biochar mefepas karbon [ebih
lambat di awal dan pelepasan carbon akan berdangsung secara periodik dan tersisa <10%
carbon yang tertinggal di dalam tanah satelah 10 lahun. Sifat rekalsintran dari strukivr kimia
biochar menyebabkannya relalif leblh ahan terhadap perombakan mikroorganisme, Dengan
demikian kelersediaan carbon, air dzn hara akan dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama.

Selain itu, terjadi penurunan 0,1-0,2% pada N-tatal di dalam tanah. Hal ini disebabkan
pleh nitrogen di dalam tanah bersifat mobi, sehingga mudah menghilang melalui pencucian,
denitrifikasi, volatiisasi dan terfiksasi cleh mineral lizt maupun dikonsumsi cleh mikroorganisme
tanah (Fahrad ef af, 2010; Mukhfs dan Fauzi, 2003}, Selain i, salah satu faktor {kim yang
bempengaruh terhadap ketersediaan hara rdtrogen adalah curah hujan. Data curah hujan pada
bulan Desember 2017 dan Januari 2018 mengalami peningkatan dari 308 mm ke 620 mm
(BMKG, 2018}, sehingga unsur hara N terutama NHy* dan NOy banyak tercuci ketika tanaman
berada pada fase vegetatif.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Keslmpulan
Berdasarkan hasll dan pembahasan tersebut, maka dapat diark kesimpulanyaitu:

biochar dan interaksl antara blochar dan pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap
semua variabel perumbuhan, hasil dan sifat kimia tanah kecuali panjang buah. Dosis pupuk
kandang kambing memberikan pengaruh terhadap variabel periumbuhan, hasil dan sifat kimia
tanah. Dosis pupuk kandang 20 fon/ha memberikan hasil lebih baik dibandingkan tanpa pupuk
kandang dzan dosis pupuk kandang 16 ton'ha. Kombinasi biocharserbuk gergaji dan dosis puptik
kandang 20 tonfha cendening mamberikan hasil yang lebih baik terhadap semua peubah yang
diamati, walaupun terdapat parameter yang berpenganch tidak nyata.

Saran
Berdasarkan hasll peneliian tersebut disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan

uniuk mengetahui penganih residu biochar terhadap jenis tanaman yang sama ataupun berbeda
di musim tanam berkutnya.

DAFTAR PUSTAKA

Agegneht G,, Bass A, M., Nelson P, M., Bird M, L 2016, Benefits of biochar, compost and biochar—compost for sail
Guaity, maize yield and greenhouse gas emissions b a fopical agriculural soi. Scienca of the Tolal
Emdronment 543: 295-208.

Badan Mofologl, Klimatdegl dan Geomotfologl. 2018, Dafa Curah Hufan, Svhu dan Keferbaban Bulanan
Kahupaler Lombaok Barat Tahun 2017-2018. Lombaok Barat. Stasiun Kematologl Kalas | Lombok Baral.

Badan Pusat Stafistk Musa Tengoars Baral 2097, Luas Paran, Produksi dan Produktivitas Cabai, 2014-2018.
Diambi dad www.bps.go.id. {24 Septerber 2017,

Balal Penelian Tanah, 2005, Pefunjuk Teknis Analisis Kimla Tanah, Pupuk, Tanaman dan Air, Balai Penelifian
Tanal. Bogor,

Cahyano B. 2003, Cabal Rawll Tekaik Budidays dan Analisis Useha Tard. Kanisius. Yogyakarta,
Fahmi A, Syamsudip., Utamj 8. N, H., Radjagukguk B, 2040. Pengarch Interaksl Hara Nirogen dan Fosfor
’ Terhadap Perimbuhan Tanaman Jagung [Zse mays L} Pada Tanah Ragesol dan Lalosol. Berits Blologl
10(3): 257-304.
Ghani M. A 2002, Buku Pintar Mandor: Dasar-dzsar Budidaya Menlimon. PT. Penebar Swadaya, Jakarta, Hal 134,

Gani A 2009, Iptek Tenaman Pangan. (I3SN 1507-4263), Vol4(1): 3348,

. 2010, Mulliguna Arang-Hayab Biochar, Balai Besar Peneliian Tanaman Padi. Sinar Tani Edisi 13-12, Hal
14,

Harafiah K, A, 2010, Dasar-/asar lmo Tanah. PT Raja Grafndo Persada. Jakarta.

Haynes R, J, dan Mokolobate, 2001, Amelioration of Al Touicity and P Deficiency in Acid Scilz by Addiions of
Orgaric Residus; a Critical Review at The Phanomencn and Tha Mechanisms lnvolved. Nutrien! Cydling in
Agroecosystams 59; 4783,

Indzh K. T. 2009, Pongaruh Waktu Apfkas! Pupuk Ksndang Ayam dan Konsentrasi Pupuk Organik Celr Terhadap
Parfumbishian dan Froduksi Tenaman Cabal Rawif. USU Repository. Medan

Ma'shum M., dan Sukartono. 2012. Pengelolaan Tanah. Edisl Ketiga. Arga Puji Press. Mataram.
Mukhlis, dan Fad. 2003, Pergecakan Unswr Hare Mirogsn dafam Tanah. Arlkel, Published. Universitas Sumatera

418




[

Prosiding Seminar Nasional

tara. USY Digital  Brary, Madan,

Mulyati, dan Lolita E, 5. 2006. Pupuk dan Permnpukan, Mataram University Press. Mataram,

Mulyati, Baharudin A, B., Tejowulan 8., Mullatiningsh, 2014, Penggunaan Biochar Limbah Pertanian Sebagal
Fembenah Tansh (Solf ameliorsnf) Untuk Meningkatkan Proukiivitas Lahan pada Tanaman Kedelal
Seminar Nasional Pengelolaan Lahan Terdegradasi Pada Tanggat 5 Marel 2014. Mataram,

Sasmita K. D., Anas |, Anwar S, Yahya S., Djgjakirana G. 2017, Pengaruh Pupuk Organik dan Arang Hayal
Verhatap Kualitas Media Pembibitan dan Pertumbuharn Bibit Kakao. Jumal Tanaman Industi dan
Penyagar, Vol 4(2): 107-120.

Steiner C, Das K. C,, Gargiz M., Forster B, Zech W. (2008} Charcoal and Smoke Extract Stimulate the Sol
Microblal Cornmunity in & Highly Weathered Xanthic Ferralsol. Pedobiclogia Vol 51{5-5); 358-385.

Sujana, I. P, 2015, The Effect Combination of Doge Biochar with Doss Organik Malters on So Characteristics and
Maize Plants Growth on Land Degradad by Ganments Liquid Waste. Infemational Joumal of Research in
Agricufture and Forestry 2(B): 49-54,

Tisdale 3. L, Havin J. L., Beaton J, D., Nelson, W, L. $999. Sod Farlility and Fartlizer Sth Ed, Prentice Hall, Inc. New
Jersey.

Unangga . W, R. 2016. Kajian, Apikasi Bicchar, Pupuk Kandang dan Campuran Kedvanya Pada Bedeng Permanan
yang Ditanaml Cabat Meraly (Capsicum anmum L.). DI Dalzre Prosiding Semingr Nasional Pengelolaan
dan Peningkalan Kualitzs Lahan Sub-optimal Untuk Mendukung Terwufudnya Ketahanan dan ¥edaulatan
Pangan Nasiona Pada tanggal 3 Mei 2016, Pontianak.

Warisna dan Dahana, 2040, Peluang Useha dan Budidays Cabal, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta.

Wiaya K. 2010. Pengaruh Konsentrasi dand Frekuensi Pemberian Pupuk Organlk Cair Hasil Perombakan
Anaerch Limbah Makanan Terhadap Pertttrmbuhan Tanamn Sawi (Bressica juncea L). [Skripsi,
Fublished]. Universitas Sebelas Maret. Surakarta,

Wulandari F. 2017, ApBkasi Dosis Pupuk NP dan Biochar Terhadap Perfumbuhan, Hasil dan Serapan Hara Kalium
Pada Tanaman Selada {Lacfuca salva L), [Skipsi, Unpublished]. Universitas Mataram, Fakultas
Pertanian. Mataram.

419




